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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan e-module berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan kemampuan berpikir 

komputasi peserta didik pada materi listrik dinamis. Sampel yang digunakan, 

yaitu peserta didik kelas XII MIPA 2 SMAN 4 Kotabumi dan XII MIPA 3 SMAN 

1 Kotabumi Tahun ajaran 2023/2024. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

Pretest-Posttest Experiment Grup Desain.  Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu soal pretest-posttest. Dasar penilaian uji keefektifan terdiri dari uji 

normalitas, n-gain, paired sample t-test, one way anova, dan effect size. Hasil uji 

keefektifan dapat dilihat dari skor hasil n-gain dan uji paired sample t-test. Rata-

rata nilai pretest pada SMAN 1 Kotabumi sebesar 16.92 dan rata-rata nilai posttest 

sebesar 68.40 dan rata-rata nilai pretest pada SMAN 4 Kotabumi sebesar 26.52 

dan rata-rata nilai posttest sebesar 63. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. 

(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Artinya, ada perbedaan yang bermakna atau signifikan 

antara pemahaman peserta didik sebelum dan setelah menggunakan model 

pembelajaran ExPRession. Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Paired-

Sample T-test antara pemahaman awal dan akhir peserta didik dapat disimpulkan 

ada perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul 

interaktif berbasis model pembelajaran ExPRession berbantuan book creator 

untuk melatihkan kemampuan berpikir komputasi efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE EFFETIVENESS INTERATIVE e-

MODULE BASED ON BOOK ASSISTED ExPRession LEARNING 

MODELS TO IMPROVE COMPUTATIONAL  

THINKING SKILLS 

 

By 

 

INDAH VIONA FITRI 

 

 

The objective of this study is to find out the effectiveness of e-module based 

activity learning model ExPRession to train the computing thinking ability of 

learners on dynamic electrical material. The sample used, is the pupils of class XII 

MIPA 2 SMAN 4 Kotabumi and 12 MIPA 3 SMAN 1 Kotabumi teaching year 

2023/2024. The research design used is Pretest-Posttest Experiment Design 

Group. The research instrument used is a pretest-posttest. Basic evaluation of the 

effectiveness test consists of the normality test, n-gain, paired sample t-test, one 

way anova, and effect size. Average pre-test scores on SMAN 1 Kotabumi were 

16.92 and a posttest score average of 68.40 and a pre-test score average for 

SMAN 4 Kotabumi was 26.52 and an average posttest rating of 63. The results of 

the analysis showed that the Sig. value (2-tailed) = 0,000 < 0.05. In other words, 

there is a meaningful or significant difference between the students' understanding 

before and after using the ExPRession learning model. Based on the results of 

different tests using Paired-Sample T-test between the initial and final 

understanding of the students can be concluded there are significant differences. 

So it can be concluded that the interactive e-module based on the learning model 

ExPRession helps book creators to train the ability to think computing effectively 

used in learning. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan abad ke-21 berorientasi pada perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK). Rangkaian keterampilan abad ke-21 berfokus 

pada keterampilan belajar dan berinovasi (learning and innovation skills), 

keterampilan informasi, media, dan teknologi (information, media, and 

technology skills), keterampilan hidup dan karir (life and career skills) 

(Trilling & Fadel, 2009). Proses pembelajaran dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah. Salah satu keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan pada 

abad 21 yaitu berpikir komputasi (Sulisworo, 2023). Berpikir komputasi 

mendapat perhatian yang cukup besar sepanjang dekade terakhir di semua 

tingkat sekolah dengan didukung perkembangan media teknologi dan 

informasi. 

 

Berpikir komputasi adalah pendekatan pemecahan masalah yang dapat 

diterapkan pada seluruh mata pelajaran (Barr & Stephenson, 2011). 

Keterampilan berpikir komputasional secara luas didefinisikan sebagai 

aktivitas mental dalam mengabstraksi suatu masalah dan merumuskan 

solusi yang dapat diotomatisasi oleh karena itu, keterampilan berpikir 

komputasi mempunyai potensi untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa ketika mereka belajar mulai 

berpikir dengan cara baru. Kemampuan bepikir komputasi akan 

mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif sehingga 

masalah yang kompleks dapat diselesaikan (Romero et al., 2017). 
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Dunia pendidikan sangat mengharapkan kemampuan peserta didik yang 

dapat berinovasi dan tidak hanya itu guru-guru juga harus mampu 

memberikan tantangan sebagai bekal peserta didik untuk kedepannya 

(Kropf, 2013). Tantangan yang diberikan oleh guru merupakan masalah 

yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Kemampuan berpikir 

komputasi adalah salah satu kemampuan yang bertujuan untuk melengkapi 

peserta didik dengan pemecahan masalah layaknya komputer. Sehingga 

ketika peserta didik memiliki keterampilan yang kompeten, keterampilan 

tersebut akan menjadikan bekal untuk masa depan. Hal ini relevan dengan 

proses penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari, maka 

kemampuan berpikir komputasi dapat memenuhi era kemajuan teknologi 

dan informasi (Liu & Wang, 2010). Peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir komputasi diharapkan menjadi sumber daya manusia 

yang baik dan diduga akan memberikan bekal yang cukup untuk masa 

depan. Maka, peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir komputasi 

karena permasalahan tidak dapat diselesaikan hanya dengan berpikir kritis 

tetapi juga melibatkan teknologi. 

 

Konsep listrik dinamis merupakan salah satu materi fisika yang 

membutuhkan pemecahan masalah dengan memanfaatkan teknologi. 

Listrik dinamis merupakan konsep fisika yang sangat kompleks, 

contohnya arah aliran arus listrik dan arah elektron yang tidak dapat dilihat 

dengan mata. Dengan demikian konsep tersebut harus memiliki bahan ajar 

yang dapat menyediakan gambar atau animasi terkait aliran arus listrik 

tersebut. Menurut Warni et al, (2018) pembelajaran fisika konsep listrik 

dinamis membutuhkan keterampilan literasi sains dengan pemecahan 

masalah yang abstrak. Sehingga, ketika proses belajar konsep listrik 

dinamis peserta didik akan membutuhkan keterampilan pemecahan 

masalah dengan penggunaan teknologi. Maka, keabstrakan konsep listrik 

dinamis akan dapat dipahami oleh peserta didik dengan kemampuan 

berpikir komputasi. 
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Pembelajaran materi yang abstrak dapat dibantu dengan penggunaan bahan 

ajar. Sesuai perkembangan zaman bahan ajar tidak hanya berupa buku 

tetapi juga juga dapat diambil dari internet ataupun dari sumber lain 

berupa jurnal, artikel, LKPD, buku elektronik (e-book), dan modul 

elektronik (e-module), sehingga memudahkan peserta didik untuk 

mengakses berbagai materi yang akan dipelajari. Penggunaan teknologi 

seperti software diduga dapat membantu peserta didik dalam mempelajari 

konsep listrik dinamis. Salah satu teknologi yang mendukung 

pembelajaran yaitu modul elektronik yang terintegrasi dengan suatu 

teknologi yang dapat diakses secara online. Modul elektronik atau e- 

module, didefinisikan sebagai suatu media pembelajaran dengan 

menggunakan komputer yang menampilkan teks, gambar, grafik, audio, 

animasi dan video dalam proses pembelajaran (Nugraha & Subarkah, 

2015). e-Module sangat praktis digunakan dalam pembelajaran karena 

dapat digunakan dimana saja dan juga dapat digunakan untuk belajar 

secara individu karena pada e-module telah berisikan perangkat 

pembelajaran yang lengkap. 

Penggunaan modul elektronik yang memuat gambar, video, dan animasi 

dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. Hal ini berarti 

penggunaan e-modul interaktif akan menjadi salah satu bahan ajar yang 

dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi. Sehingga, 

penggunaan e-modul interaktif ini akan menunjang pembelajaran konsep 

listrik dinamis terhadap peserta didik. Pembelajaran konsep listrik dinamis 

yang abstrak membutuhkan strategi atau model pembelajaran pemecahan 

masalah dalam mengajar sehingga peserta didik dapat memahami konsep 

listrik dinamis. Haryanti et al, (2023) mengungkapkan bahwa, model 

pembelajaran ExPRession cocok digunakan untuk tantangan peserta didik 

di abad 21, dimana aktivitas pada sintaks pembelajarannyanya yang 

menitikberatkan kegiatan pemecahan masalah. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Pratiwi et al, (2023) mengungkapkan bahwa 

penggunaanmodel pembelajaran ExPRession pada e-LKPD dapat 

melatihkan kemampuan berpikir komputasi, dalam hal ini menjadikan 
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model ExPRession sangat cocok dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasi peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Limbong et al, (2023) mengungkapkan bahwa adanya hubungan antara 

peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir komputasi sehingga model pembelajaran “ExPRession” akan 

cocok dengan keterampilan pemecahan masalah dengan teknologi 

kemampuan berpikir komputasi. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa bahan ajar e-module interaktif dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasi peserta didik pada mata pelajaran fisika konsep listrik 

dinamis. Ornstein & Levine (2008) mengungkapkan bahwa peserta didik 

pasti memiliki kemampuan awal yang berbeda-beda dimana kemampuan 

mereka dalam membuat, menyusun, dan merekonstruksi pengalaman dan 

persepsi mereka akan terintegrasi dengan pembelajaran yang akan datang. 

Hal ini juga mendasari apakah setiap anak yang tentunya kemampuannya 

berbeda pada awalnya akan sama-sama meningkat setelah diberi 

pembelajaran menggunakan e-module berbasis model pembelajaran 

ExPRession. Diaz (2017), mengungkapkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik akan menghubungkan pengetahuan mereka atau informasi 

baru yang telah diperoleh dengan kemampuan awal mereka. Maka dengan 

demikian, peneliti melakukan penelitian menggunakan e-module yang 

telah dikembangkan oleh Panjaitan et al., (2023) untuk mencari hasil 

belajar baru terhadap kemampuan awal peserta didik. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Keefektifan e-

module Interaktif Berbasis Model Pembelajaran ExPRession Berbantuan 

Book Creator untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Komputasi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana keefektifan e-module interaktif berbasis model 

pembelajaran ExPRession berbantuan book creator untuk melatihkan 

kemampuan berpikir komputasi? 

2. Apakah e-module interaktif berbasis model pembelajaran ExPRession 

dapat mereduksi perbedaan kemampuan awal berpikir komputasi 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, disusun tujuan penelitian sebagai berikut. 

 

1. Mendeskripsikan keefektifan e-module interaktif berbasis model 

pembelajaran ExPRession berbantuan book creator untuk melatihkan 

kemampuan berpikir komputasi. 

2. Mendeskripsikan penggunaan e-module interaktif berbasis model 

pembelajaran ExPRession dalam mereduksi perbedaan kemampuan 

awal berpikir komputasi peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Peneltian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik 

Memberikan pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan 

berpikir komputasi. 

2. Bagi Guru 

Memberikan solusi pembelajaran bagi guru yang mudah diakses 

dengan ponsel pintar atau komputer yang dapat menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan melatihkan kemampuan berpikir komputasi 

bagi peserta didik. 
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3. Bagi Sekolah 

Memberikan pengarahan dalam proses mengajar dengan melakukan 

pendekatan yang membuat peserta didik dapat meningkatkan hasil 

belajar walaupun gaya belajar peserta didik  yang berbeda-beda. 

4. Bagi Dunia Pendidikan 

Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran fisika bagi peserta didik. 

5. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan e- module interaktif 

berbasis model pembelajaran ExPRession pada proses pembelajaran. 

6. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk melakukan 

penelitian yang lebih baik kedepannya serta memberikan gambaran 

dan wawasan untuk peneliti lain sebelum  melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan implementasi dari e-module 

yang telah dikembangkan oleh (Panjaitan et al., 2023) menggunakan 

model pembelajaran ExPRession menurut Herlina (2020) yang terdiri 

dari lima tahap yaitu orientasi, ekspresi, investigasi, evaluasi, dan 

generalisasi. 

2. e-Module ditujukan untuk melatihkan kemampuan berpikir komputasi 

peserta didik menggunakan indikator berpikir komputasi yang 

diadaptasi dari Wing (2011) yang terdiri dari : abstraction, 

algorithms, problem decomposition, automation, dan generalization. 

3. Perangkat pembelajaran yang digunakan merupakan produk yang 

dikembangkan oleh (Panjaitan et al., 2023) berupa e-module dan 

instrumen pretest serta posttest. 

4. Produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah e-module berbasis 



7 
 

model pembelajaran ExPRession yang dikembangkan oleh (Panjaitan  

et al., 2023). 

5. Materi yang terdapat dalam e-module yang digunakan adalah materi 

Listrik Dinamis Kelas XII Sekolah Menengah Atas. 

6. Penelitian ini dilaksanakan pada dua Sekolah Menengah Atas di 

Lampung, dimana setiap sekolah diambil kelas eksperimen. 

7. Keefektifan e-module pada penelitian ini dapat ditinjau dari hasil 

belajar berupa keterampilan berpikir komputasi peserta didik. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Model Pembelajaran ExPRession 

 

Pembelajaran abad-21 menggunakan sarana pembelajaran bidang 

teknologi dan informasi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Menggunakan teknologi dan informasi harus memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik untuk menganalisa setiap konsep 

yang diberikan. Salah satu model pembelajaran yang memberikan 

kegiatan membangun pemecahan masalah ke peserta didik adalah 

model “ExPRession”. Dimana model pembelajaran ExPRession 

akronim dari “External Physics Representation” merupakan 

pengintegrasian dua strategi pemecahan masalah ke dalam satu 

jenis model PBL yang biasa digunakan dalam pembelajaran sains 

yang bertujuan untuk membangun mental dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dalam konsep fisika yang 

abstrak. Menurut Herlina, (2020) model pembelajaran 

“ExPRession” merupakan model dengan sintaks pembelajaran yang 

membangun mental dan kemampuan problem solve peserta didik. 

Berdasarkan sintaks dalam model ExPRession, tahapan 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran “ExPRession” 

 

Langkah 

Pembelajaran 

(1) 

Kegiatan Calon 

guru/guru Fisika 

(2) 

Kegiatan peserta 

didik 

(3) 

ORIENTASI Mengorganisasikan 

peserta didik dalam 

kelompok- 

 

Membagi peserta 

didik kedalam 

kelompok belajar 

sesuai aturan yang 

ditentukan guru fisika 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Memperhatikan dan 

menyimak tujuan 

yang disampaikan calon 

guru/guru fisika 

 Memotivasi peserta didik 

untuk membangkitkan 

minat    mempelajari materi 

yang dibahas, dengan cara 

: 

a) Menampilkan fenomena 

alam (ill structured 

problem) yang berkaitan 

dengan konsep yang 

sedang dibahas 

b) Mengajukan beberapa 

pertanyaan yang terkait 

dengan fenomena untuk 

memicu prediksi dan 

penalaran peserta didik 

c) Meminta peserta didik 

untuk membuat prediksi 

dan penalaran secara 

tertulis atas fenomena 

yang disajikan 

Merespon motivasi 

yang diberikan guru 

fisika : 

a) Memperhatikan 

fenomena yang 

ditampilkan dan 

fokus pada 

fenomena yang 

disajikan 

b) Menjawab 

pertanyaan calon 

guru/guru fisika 

c) Membuat prediksi dan 

penalaran secara 

tertulis terkait 

pertanyaan yang 

diajukan calon 

guru/guru fisika 

 Membimbing peserta 

didik untuk 

mengindentifikasi 

konsep-konsep yang 

terkandung dalam 

fenomena yang 

disajikan  

Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber belajar dan 

searching melalui web 

terkait aplikasi konsep 

dalam fenomena yang 

disajikan 

Mengindentifikasi 

konsep-konsep yang 

terkadung dalam 

fenomena yang 

disajikan guru fisika 

Mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber belajar dan 

searching melalui web 
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(1) (2) (3) 

EKSPRESI Membagikan e-module 

interaktif dan membimbing 

peserta didik untuk 

menyelesaikan ill structured 

problem yang ditampilkan 

calon guru/guru fisika di 

awal pembelajaran melalui 

tahapan : 

a) Membimbing peserta 

didik untuk 

menemukan masalah 

sesuai dengan prediksi 

mereka pada langkah 

orientasi. 

b) Membimbing peserta 

didik untuk 

menemukan masalah 

sesuai dengan prediksi 

mereka pada langkah 

orientasi. 

c) Membimbing 

peserta didik 

membuat 

gambar/sket 

representasi 

masalah yang telah 

mereka temukan 

Membimbing 

peserta didik 

membuat 

representasi 

masalah kedalam 

bentuk diagram 

sinar 

d)  Membimbing 

peserta didik 

mengindentifikasi 

variabel yang 

relevan dalam 

masalah yang telah 

mereka temukan 

e) f Membuat 

representasi fisika ke 

dalam persamaan 

matematika 

  

Menyelesaikan 

masalah dalam e- 

module interaktif 

dengan tahapan : 

a) Menemukan 

masalah sesuai 

dengan prediksi 

yang telah dibuat 

b) Membuat 

gambar/sket 

representasi 

masalah yang telah 

ditemukan 

c) Membuat 

representasi 

masalah kedalam 

bentuk diagram 

sinar 

d) Mengindentifikasi 

variabel yang relevan 

dalam masalah yang 

ditemukan 

e) Membuat 

representasi fisika 

dalam persamaan 

matematika 
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 Mengarahkan peserta didik 

untuk menilai hasil kerja yang 

telah dilakukan 

Melakukan penilaian 

terhadap hasil kerja 

kelompoknya 

(1) 

 

INVESTIGASI 

(2) 

 

Membimbing peserta didik 

melaksanakan penyelidikan, 

dimulai dari ; membuat rumus 

(3) 

 

Melaksanakan 

penyelidikan, membuat 

rumusan masalah,  

 dimulai dari; membuat 

rumusan masalah menyusun 

hipotesis melaksanakan 

penyeledikan/menguji 

hipotesis 

menyusun hipotesis 

melaksanakan 

penyelidikan/menguji 

hipotesis 

 Memafasilitasi peserta 

didik untuk mengkaji 

informasi tentang topik yang 

sedang dibahas melalui 

sumber belajar yang 

diberikan atau sumber lain 

seperti dari 

internet 

Mengkaji materi sesuai 

topik yang dibahas 

melalui sumber belajar 

yang diberikan atau 

searching atau internet 

 Meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan hasil 

temuan/kajian mereka 

dengan anggota kelompok 

mereka 

Berdiskusi tentang 

hasil kajian/temuan 

dengan sesama anggota 

kelompok hingga 

diperoleh 

solusi terbaik 

 Meminta peserta didik untuk 

melaporkan hasil investigasi 

sebagai hasil terbaik yang 

mereka 

peroleh dari hasil diskusi 

dalam kelompok 

Melaporkan hasil 

investigasi terbaik 

berdasarkan hasil 

diskusi dalam 

kelompok 

 

EVALUASI Meminta salah satu 

kelompok secara bergantian 

untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelidikan mereka 

Beberapa kelompok 

menyajikan hasil 

penyelidikannya secara 

bergantian 

 Meminta peserta didik dari 

kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan pada 

hasil temuan kelompok 

penyaji   dan mengarahkan 

untuk menelaah ulang materi 

yang sedang dipelajari dari 

sumber belajar jika 

diperlukan 

Memberikan tanggapan 

kepada kelompok 

penyaji dan menelaah 

ulang materi yang  

dipelajari 
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(1) 

 

(2) 

 

Mengarahkan peserta didik 

individu maupun kelompok 

untuk menelaah materi dan 

menemukan masalah pada 

topik yang sedang dibahas 

(3) 

 

Menelaah materi 

melalui berbagai sumber 

belajar dan menemukan 

masalah pada topik yang 

sedang dibahas dalam q- 

modul interaktif 

 Menyelesaikannya 

secara eksperimen 

Menyelesaikan masalah 

yang ditemukan secara 

eksperimen (merencakan 

penyelesaian 

masalah) 

GENERALISASI Memberi umpan balik 

terhadap hasil temuan 

peserta didik 

Merespon dan 

memperhatikan 

umpan balik yang 

diberikan oleh calon 

guru/guru 

Fisika 

 Memberikan tindak lanjut 

pada peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah 

keseharian dengan penerapan 

useful description, physics 

approach, spesific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression 

Menyelesaikan 

masalah keseharian 

yang diberikan calon 

guru/guru fisika 

dengan menerapkan: 

useful description, 

physics approach, 

spesific application of 

physics, mathematical 

procedures, dan 

logical progression 

 

 Memberi umpan balik 

terhadap hasil kerja peserta 

didik dan 

memberi tugas individu 

untuk dikerjakan di rumah 

Memperhatikan dan 

menyimak penjelasan 

calon 

guru/guru fisika dan 

mengajukan pertanyaan 

apa bila ada hal-hal 

yang dianggap belum 

jelas 

Merespon tugas 

individu yang 

diberikan guru 

fisika untuk 

dikerjakan di 

rumah 

 

Herlina (2020) 
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Pembelajaran fisika dengan materi yang abstrak seperti konsep listrik 

dinamis yang membutuhkan kemampuan memahami masalah, 

merencanakan, dan menyelesaikan masalah. Dengan menerapkan 

model pembelajaran “ExPRession” kedalam setiap kegiatan 

pembelajaran dalam e-module interaktif diduga proses pemahaman 

dan penerapan konsep listrik dinamis kedalam kehidupan sehari-hari.. 

 

Aktivitas peserta didik dalam modul dilatihkan dalam setiap aktivitas 

sintaks model pembelajaran “ExPRession”. Model “ExPRession” 

yang dikembangkan oleh Herlina, (2020) ini memiliki 5 tahap yaitu; 

orientasi, ekspresi, investigasi, evaluasi, dan generalisasi. Kegiatan 

dalam modul pertama memberikan orientasi masalah berupa gambar, 

video, atau animasi seperti augmented reality. Setelah itu, kegiatan 

dalam modul membantu mengekspresikan masalah yang ditemukan 

berdasarkan hasil kegiatan orientasi masalah. Setelah memberikan 

ekspresi kegiatan dalam modul melakukan investigasi contohnya 

seperti berdiskusi dan melakukan penyelidikan. Kegiatan selanjutnya 

dalam modul mengevaluasi hasil kerja yang dilakukan peserta didik 

dengan pemaparan temuan berdasarkan hasil eksperimen. Terakhir, 

memberikan umpan balik berupa latihan soal atau tugas. Berdasarkan 

karakteristik model pembelajaran “ExPRession”, maka model ini juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik. Dengan menggunakan model pembelajaran ExPRession, 

peserta didik akan dilatihkan sesuai dengan sintaks yang ada pada 

model pembelajaran ini dengan menggunakan e-module  interaktif 

yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu.
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2.1.2 Kemampuan Awal Peserta Didik 

 

Menurut Rebber dalam Muhibbin Syah (2006 : 121) mengatakan 

bahwa prior knowledge ”kemampuan awal prasyarat mengetahui 

adanya perubahan” Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang 

didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan 

awal siswa merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran 

sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 

Kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama 

hidupnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman 

baru. Gerlach dan Ely dalam Harjanto (2006:128) “Kemampuan awal 

siswa ditentukan dengan memberikan tes awal”. 

Kemampuan awal siswa ini penting bagi pengajar agar dapat 

memberikan dosis pelajaran yang tepat, tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah. Kemampuan awal juga berguna untuk mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan. Peserta didik menemukan dan 

mentransformasikan informasi, membandingkan informasi baru 

dengan informasi yang sudah mereka miliki, dapat mengubah 

informasi ketika sudah tidak dapat diterapkan lagi karena mereka 

merupakan agen aktif dalam proses perolehan pengetahuan (Geofrey, 

2021). 

 

Menurut (Geofrey, 2021), menyatakan pentingnya pengetahuan awal 

anak dalam belajar mengajar di era konstruktivisme, yaitu : 

1) Kemampuan sebelumnya meletakkan dasar atau landasan untuk 

mempelajari ide-ide baru. 

2) Kemampuan awal yang akurat membuat peserta didik percaya diri 

selama proses belajar mengajar. 

3) Kemampuan sebelumnya membuat pembelajaran bermakna. 

4) Kemampuan sebelumnya membangun pemahaman peserta didik. 
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Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti akan menguji keefektifan 

dari e-module yang telah dikembangkan untuk melihat  perbedaan dari 

kemampuan awal peserta didik dengan mengkategorikan kelompok 

belajar rendah, sedang, dan tinggi. 

 

2.1.3 Teori Konstruktivisme Sosial 

 
Teori kontruktivisme yaitu teori menganggap bahwa peserta didik 

membangun pemahaman mereka sendiri tentang dunia di sekitar 

mereka dengan mengumpulkan informasi dan menafsirkannya dalam 

konteks pembelajaran yang sebelumnya (Pritchard & John, 2010). 

Teori ini menujukan upaya peserta didik untuk aktif terlibat dalam 

proses pembentukan pengetahuan di dalam diri mereka. Pengetahuan 

ilmiah diperoleh dengan melibatkan proses kerjasama melalui 

komunikasi antar peserta didik (Tan et al., 2020). Pembelajaran pada 

pandangan konstruktivistik sosial melibatkan proses pengembangan 

individu serta sosial yg menjalankan fungsi menjadi suatu kesatuan 

atau komunitas. Sebagai teori pembelajaran, kontruktivis berfokus 

pada implikasi konstruksi pengetahuan untuk belajar. Menurut 

Rasmussen (2001), konstruktivisme sosial dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran kolaboratif, komunitas praktik, pedagogi timbal-balik, 

apropriasi timbal-balik, mengimplementasikan pengetahuan, keahlian 

yang terdistribusi pada kelas karena hal tersebut adalah upaya untuk 

mendukung pembelajaran peserta didik melalui lingkungan sosial 

mereka. 

 

Konstruktivisme sosial teori yang menganggap jika pengetahuan 

setiap individu dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik. Maka 

proses pembelajaran dengan aktivitas belajar berkelompok yang 

memberikan pengalaman belajar, bekerja sama dan bimbingan dari 

guru yang baik sehingga memberikan pembelajaran bermakna bagi 

peserta didik. Peran guru sebagai pembimbing peserta didik sangat 

penting, hal ini juga diungkapkan oleh Idaresit et al, (2020), jika guru 
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harus menggunakan metode pengajaran, antara lain: a) pembelajaran 

harus berpusat ke peserta didik; b) bersifat kolaboratif sehingga 

membuat peserta didik memiliki interaksi sosial dan bekerja dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah; c) setiap kegiatan peserta 

didik harus dibimbing oleh gurur agar terbentuk kontruktivis sosial. 

 

Berdasarkan tiga metode pengajaran yang harus digunakan oleh guru, 

teori kontruktivisme sangat mendukung peserta didik yang memiliki 

pengalaman belajar dengan interaksi nilai sosial di kelompok. Setiap 

kegiatan yang akan diterapkan dengan kegiatan interaksi sosial akan 

membantu peserta didik dalam proses kognitifnya. Berdasarkan teori 

yang telah dipaparkan itu, maka teori kontruktivisme sosial digumakan 

untuk mengimplementasi bahan ajar yaitu e-modul interaktif, yang akan 

memberikan kegiatan-kegiatan belajar dalam kelompok. 

 

2.1.4 Teori Belajar Bermakna Ausubel 

 

Pada saat ini peserta didik membutuhkan pembelajaran yang menarik 

dan tidak membosankan sehingga dapat membantu peserta didik 

mampu menyerap informasi lebih baik. Pembelajaran dapat dikatakan 

bermakna jika pengetahuan peserta didik yang dikumpulkan 

berdasarkan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memadukan pengetahuan baru yang diperolehnya 

dengan struktur kognitif yang sudah ada (Ausubel & Fitzgerald, 2014). 

Penerapan teori belajar bermakna Ausubel menurut Saputra (2016) 

dapat menjadikan daya serap peserta didik lebih baik sehingga 

memotivasi peserta didik dalam belajar yang bermakna. 

 

Tiga keunggulan teori belajar bermakna Ausubel yaitu: a) informasi 

yang diperoleh peserta didik secara bermakna lebih lama diingat, b) 

informasi baru yang berkaitan dengan konsep-konsep relevan 

sebelumnya memudahkan proses belajar mengajar berikutnya dengan 

pembelajaran yang serupa, c) informasi yang pernah dilupakan setelah 
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pernah dikuasai sebelumnya masih meninggalkan memori sehingga 

memudahkan proses belajar mengajar dengan pembelajaran yang 

serupa. Syarat dalam proses belajar menjadi pembelajaran bermakna 

menurut Ausubel, yaitu: a) proses belajar akan bermakna jika peserta 

didik memiliki strategi belajar bermakna, b) tugas-tugas yang 

diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan kapasitas 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik, c) tugas belajar peserta didik 

harus sesuai dengan tahap perkembangan intelektual peserta didik. 

Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan 

dengan teori belajar bermakna akan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan (Amineh & Davatgari, 2015). 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, teori ausubel dapat membuat 

peserta didik memperoleh informasi bermakna yang lama diingat dan 

informasi baru yang lebih relevan sehingga memudahkan proses 

belajar listrik dinamis peserta didik. Maka teori belajar bermakna 

ausubel dijadikan acuan peneliti dalam mengimplementasikan bahan 

ajar e- module interaktif yang memuat komponen untuk meningkatkan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan peserta didik secara efektif. 

 

2.1.5 e-Module Interaktif Berbantuan Book Creator 

 
Bahan ajar merupakan salah satu unsur penting dalam terbentuknya 

sebuah pembelajaran terlebih lagi dalam pembelajaran daring atau 

online. Buku pegangan peserta didik dalam bentuk cetak juga memiliki 

keterbatasan dalam penyajian materi. Mahardika et al., (2021), 

mengungkapkan pembelajaran berbasis e-module interaktif termasuk 

mengembangkan media pembelajaran. Pembelajaran e-learning 

merupakan salah satu solusi pembelajaran yang memanfaatkan 

kegiatan suatu platform yang dapat merekam kegiatan peserta didik. 

Sehingga penggunaan teknologi yang berkaitan dengan e-learning 

bagi peserta didik akan membantu proses pembelajaran daring. 

Salah satu bahan ajar yang cocok dengan pembelajaran e-learning tak 

lain adalah e-modul interaktif dengan berbantuan suatu platform.  
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Arsal et al., (2019) mengungkapkan bahwa modul elektronik 

merupakan suatu bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan disajikan dalam format 

elektronik dengan dihubungkan melalui link-link sebagai navigasi 

yang membuat interaktif dengan program, serta dilengkapi dengan 

animasi, audio, dan video. Sehingga e-modul yang akan 

dikembangkan memiliki animasi 3D seperti augmented reality dalam 

bentuk video pembelajaran, audio, dan menggunakan book creator 

sebagai platform penyusun modul elektronik agar interaktif. Struktur 

e-modul yang akan dikembangkan sendiri antara lain: cover, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e-module interaktif, peta 

konsep, kegiatan belajar dimana terdapat materi, rangkuman, latihan 

soal, tes formatif dan evaluasi. Sehingga penggunaan e-module 

interaktif dapat digunakan dalam aktivitas secara langsung, seperti 

membaca materi, mengamati animasi atau video, mengerjakan soal 

serta melakukan percobaan dengan virtual lab. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah et al., (2017), 

mengungkapkan perbandingan penggunaan bahan ajar berupa modul 

cetak dengan e-modul, hasil yang diperoleh menggunakan modul 

cetak belum memenuhi kebutuhan peserta didik, hal ini disebabkan isi 

dalam modul cetak cenderung informatif dan kurang menarik, dimana 

tidak terdapat animasi fenomena atau video interaktif dilengkapi audio 

yang menjelaskan kosnep materi yang diberikan. Dengan begitu 

dengan penggunaan e-modul interaktif dapat memberikan bahan ajar 

yang menarik bagi peserta didik dengan adanya gambar, audio, video, 

dan animasi seperti augmented reality. Berdasarkan hal tersebut e- 

modul interaktif ini sudah terintegrasi dengan teknologi pada saat ini 

dan dapat diakses oleh penggunaan smartphone maupun laptop. 
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Penyusunan e-modul interaktif pada saat ini cukup mudah diakses 

melalui beberapa platform pembuat e-book. Salah satu platform 

adalah book creator, yang merupakan suatu platform sederhana yang 

dapat membuat e-modul interaktif dengan konsep e-book. Menurut 

Anjarwati dkk., (2021) mengatakan bahwa, suatu platform penyusun 

e-book seperti book creator dapat membantu penyusun dalam 

mengkreasikan e-modul karena book creator dapat didesain dan 

menyisipkan beragam materi pembelajaran, seperti dokumen, power 

point, video, gambar, dan audio. 

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti terdahulu mengembangkan e- 

module interaktif pada konsep listrik dinamis yang dilengkapi dengan 

fenomena yang dapat menstimulus agar memudahkan proses belajar 

peserta didik. e-Module interaktif dapat membantu peserta didik 

dalam proses belajar secara mandiri atau dengan bantuan dari guru 

(Mahardika et al., 2021). 

 

2.1.6 Kemampuan Berpikir Komputasi 

 
Keterampilan yang berkaitan dengan perkembangan teknologi 

informasi abad-21 sangat dibutuhkan bagi setiap individu. Salah satu 

keterampilan yang mendukung kemajuan teknologi informasi adalah 

kemampuan berpikir komputasi. Kemampuan berpikir komputasi 

berfokus pada penyediaan layanan, antarmuka, dan prilaku yang 

melibatkan peran yang lebih penting untuk untuk merumuskan 

hubungan dan mengidentifikasi lembaga terkait yang merupakan awal 

perubahan (Barr & Stephenson, 2011). Keterampilan berpikir 

komputasi menggambarkan aktivitas mental dalam problem solving 

untuk memberikan solusi komputasi. Proses berpikir yang 

merumuskan masalah dan solusinya sehingga solusi tersebut 

direpresentasikan dalam bentuk yang dapat dilakukan secara efektif. 
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Hal ini berarti seseorang yang memiliki suatu masalah dengan pola 

pikir komputasi dapat memecahkan masalah tersebut menjadi 

beberapa solusi sederhana. 

 

Berpikir komputasi adalah proses berpikir yang digunakan untuk 

merumuskan masalah dan merancang solusi atau pemecahan 

masalah yang dapat diterapkan secara efektif (Wing, 2010). 

Berpikir komputasi diprediksi dapat menyelesaikan masalah dengan 

membentuk pola pikir dan analisis solusi sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Dengan perkembangan teknologi informasi pada saat ini 

peserta didik seharusnya dibentuk dengan keterampilan berpikir 

komputasi. 

 

Mengikuti perkembangan saat ini peserta didik dituntut belajar 

berpikir secara algoritmik dan komputasi untuk memecahkan masalah 

dengan berbagai tingkat abstraksi. Penerapan keterampilan berpikir 

komputasi digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks 

menjadi solusi sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

kemampuan berpikir komputasi sangat erat dengan teknologi dimana 

dibutuhkan keterampilan literasi digital dalam proses pembelajaran. 

Spiers dan Bartlett (2012) dalam (Spires et al., 2018), 

mengungkapkan bahwa berbagai proses intelektual yang terkait 

dengan literasi digital menjadi tiga kategori: 

(a) menemukan dan mengonsumsi konten digital; (b) membuat konten 

digital; dan (c) mengomunikasikan konten digital. Kemampuan 

berpikir komputasi dengan bantuan literasi digital juga berguna untuk 

menyelesaikan masalah dengan pola pikir digital, seperti gambar 

berikut: 
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Gambar 1. Proses Kemampuan Berpikir Komputasi  

(Jacob & Warschauer, 2018) 

 
Aktivitas belajar dengan kemampuan berpikir komputasi dapat 

membantu proses berpikir peserta didik melalui pola menemukan 

dan mengonsumi konten digital dalam memecahkan suatu masalah. 

 

Adapun pernyataan menurut Wing (2011), dimana terdapat lima 

indikator kemampuan berpikir komputasi sebagai komponen 

fundamental yang akan digunakan peneliti sebagai bentuk analisis 

lebih lanjut. Lima komponen indikator kemampuan berpikir 

komputasi dapat dilihat dalam Tabel berikut. 

 
Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Komputasi 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Komputasi 

(1) 

Keterangan 

 

 

(2) 

Abstraction Abstraksi adalah proses perancangan representasi dari 

masalah umum menjadi lebih mudah dipahami melalui 

pengurangan detail dan jumlah variabel yang tidak 

perlu; karena itu mengarah ke solusi yang lebih mudah. 

Algorithms Berpikir algoritma adalah proses penyusunan skema 

berurutan untuk memberikan solusi dari masalah-

masalah konstituen yang diperlukan memecahkan 

masalah asli. 

Automation Otomasi adalah cara berpikir algoritma yang 

terbentuk berdasarkan komputasi dan teknologi 
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(1) (2) 

 agar diterapkan secara efisien untuk masalah lain 

Problem 

Decomposition 

Dekomposisi permasalahan adalah metode 

memecahkan suatu masalah yang kompleks menjadi 

sub-masalah yang sederhana agar dapat mudah 

dipahami. Metode ini juga dikenal sebagai 

“Mengurai dan Menyelesaikan”. 

Generalization Generalisasi adalah proses merumuskan solusi atau 

algoritma yang diformulasikan ke dalam istilah 

umum guna memecahkan masalah, bahkan jika 

variabel yang terlibat berbeda. 

(Wing, 2011) 

 
Kemampuan berpikir komputasi pada dasarnya adalah keterampilan 

yang dibutuhkan untuk mengubah suatu masalah kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari yang dipecahkan melalui komputasi mindless 

tanpa bantuan manusia (Cansu & Cansu, 2019). Perlu dicatat bahwa ada 

beberapa aspek berpikir komputasi yang dapat dikembangkan tanpa 

teknologi digital. Menurut Maharani et al., (2020), mengungkapkan 

bahwa literasi digital merupakan kemampuan untuk menemukan, 

mengatur, memahami, mengevaluasi, dan menghasilkan informasi 

menggunakan teknologi digital berbasis pengetahuan. Literasi digital 

disebut juga menjadi kemampuan memahami konten dan alat yang 

dapat mencakup kemampuan yang lebih maju untuk membangun 

produk serta layanan teknologi baru. Kemampuan berpikir komputasi 

juga melibatkan perancangan model pada kehidupan sehari-hari, untuk 

memahaminya dan mengubahnya dapat diprediksi dengan suatu cara 

atau langkah. Kemampuan Berpikir Komputasi merupakan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan yang 

kompleks salah satunya pada listrik dinamis, oleh karena itu, peneliti 

menggunakan indikator keterampilan berikir komputasi untuk 

penyelesaian pada masalah listrik dinamis dengan menggunakan e-

module. 
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2.1.7 Konsep Listrik Dinamis 

 
Salah satu pembelajaran fisika yang abstrak tak lain adalah Listrik 

Dinamis. Penggunaan keterampilan berpikir komputasi dan literasi 

sains yang menitikberatkan peserta didik dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

diprediksi dapat memudahkan pembelajaran listrik dinamis, tak hanya 

peserta didik namun guru juga. Listrik dinamis merupakan salah satu 

materi yang membahas kelistrikan AC dan DC dalam kehidupan sehari- 

hari. 

 

1. Aliran Listrik 

 

Arus listrik adalah aliran muatan listrik yang mengalir tiap satuan 

waktu. Arus listrik berasal dari potensial yang lebih tinggi ke lebih 

rendah, sehingga berlawanan dengan arah elektron walaupun 

diketahui arus listrik terjadi dari aliran elektron. Secara kuantitatif, 

arus adalah laju neto muatan yang melintasi suatu area. Satuannya 

adalah koulomb per detik, yang diberi nama ampere (A) setelah 

fisikawan Prancis André Marie Ampère (1775–1836). Dalam 

bidang elektronika dan aplikasi biomedis, arus sering cukup kecil 

sehingga miliamper (mA) dan mikroampere (µA) banyak 

digunakan. Ketika arus I konstan atau rata-rata waktu yang 

mencukupi, maka dapat dituliskan seperti berikut. 

 

 

 
   Gambar 2. Pergerakan Aliran Listrik (Wolfson, 2021) 

 
Arus mengikuti aliran muatan positif, dan jika muatan yang 
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bergerak adalah negatif, seperti dalam kasus elektron dalam logam, 

arus akan bergerak ke arah yang berlawanan dengan muatan 

tersebut. Sebuah arus dapat terdiri dari muatan yang bergerak satu 

jenis saja atau keduanya sekaligus. Jika terdapat keduanya, maka 

arus bersih adalah hasil dari jumlah arus yang dibawa oleh muatan 

positif dan negatif. Itulah mengapa gerakan massa bersih objek 

yang netral, meskipun mengandung banyak muatan positif dan 

negatif, tidak dianggap sebagai arus. Sedangkan kuat arus listrik 

adalah jumlah banyaknya muatan listrik yang mengalir tiap detik 

melalui suatu penghantar. Kuat arus dalam satuannya memiliki 

simbol “I”, sedangkan untuk kuat arus listrik sendiri adalah 

Ampere (A) yang diambil dari nama ilmuan Marie Ampere (1775 – 

1836). Dalam kuat arus terdapat muatan listrik sebesar “q” 

coulomb yang mengalir setiap waktu “t” (Wolfson, 2021). 

 
 

2. Hambatan dan Hukum Ohm 
 

Bunyi Hukum Ohm adalah kuat arus yang mengalir dalam suatu 

penghantar sebanding dengan beda potensial antara ujung-ujung 

penghantar itu, asalkan suhu penghantar itu tetap. Secara matematis 

Hukum Ohm dapat dituliskan: 

R=
 

 
 

 “R” atau hambatan listrik merupakan suatu faktor perbandingan 

yang besarnya tetap untuk setiap penghantar dan pada suhu tertentu. 

Sebuah penghantar memiliki hambatan sebesar satu ohm jika beda 

potensial-nya sebesar satu ampere. Dalam suatu rangkaian listrik 

terdapat beberapa hambatan yang disusun secara berbeda, yaitu 

hambatan susunan seri dan paralel (Wolfson, 2021). 
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3. Rangkaian Listrik dan Hukum Kirchhoff’s 

 

 Hambatan rangkaian seri adalah hambatan yang disusun secara sejajar 

satu dengan hambatan lain. arus yang mengalir dan tegangan yang 

melalui masing-masing resistor. Keduanya tidak terhubung langsung 

dengan baterai, sehingga kita tidak bisa berargumen bahwa salah satu 

resistor "melihat" emf baterai. 

 Namun, kedua resistor tersebut disusun secara seri, yang berarti satu-

satunya jalur untuk arus setelah R1 adalah melalui R2. Pada keadaan 

stabil, tanpa penumpukan muatan dalam rangkaian, ini berarti arus 

yang mengalir melalui kedua resistor an juga melalui baterai harus 

sama. Ini berlaku setiap kali komponen rangkaian berada dalam 

susunan seri jika arus melalui komponen rangkaian yang tersusun seri 

selalu sama. 

 

 

Gambar 3. Rangkaian Disusun Seri (Wolfson, 2021). 

 
Besar hambatan pengganti rangkaian seri dituliskan ke dalam rumus 

berikut: 

              

 
“Rs” merupakan hambatan pengganti dalam hambatan yang tersusun 

seri. Pada rangkaian seri, arus listrik yang mengalir pada tiap 

hambatan memiliki arus yang sama, jadi: 

I = I₁ = I₂ = I₃ 

 
Sedangkan, tegangan sumber pada rangkaian seri dibagi ke tiga 

hambatan, jadi: 
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V = V₁ + V₂ + V₃ 
  

(Wolfson, 2021). 

 

Sedangkan, hambatan rangkaian paralel adalah hambatan yang 

disusun secara bertingkat satu dengan yang lain. Seperti gambar 4 

yang menunjukkan dua resistor yang tersusun paralel, yang terhubung 

dengan baterai ideal. Karena kedua resistor tersebut terhubung di 

bagian atas dan bawah dengan kawat ideal, tegangan melintasi 

masing- masing harus sama. Sehingga rangkaian yang disusun secara 

paralel diketahui tegangan melintasi elemen rangkaian yang tersusun 

paralel adalah sama. 

 

 
Gambar 4. Rangkaian Disusun Paralel (Wolfson, 2021) 

 

 

Berdasarkan pemaparan materi listrik dinamis di atas, dimana listrik 

dinamis merupakan materi yang membutuhkan representasi bahan 

ajar atau  media ajar yang  baik dan interaktif. Karena materi listrik 

dinamis yang salah satu materi fisika yang kompleks dimana 

penggambaran arus atau elektron harus di tampilkan agar 

memberikan pengetahuan yang pasti kepada peserta didik. Maka, 

penelitian ini cocok dengan menggunakan e-module interaktif 

berbasis model pembelajaran ExPRession untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasis pada peserta didik pada materi  

listrik dinamis. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Kemampuan berpikir komputasi merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi 

pembelajaran abad ke-21. Pada pembelajaran fisika konsep listrik 

dinamis merupakan konsep pembelajaran abstrak yang 

membutuhkan media belajar, teknologi, dan model pembelajaran 

yang dapat melatihkan peserta didik dalam pemecahan masalah.  

 

Menggunakan bantuan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat 

memudahkan peserta didik mempelajari materi yang belum 

dipahami. Salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

yaitu e-module.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan e- module berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession yang telah dikembangkan (Panjaitan et 

al., 2023) untuk melatihkan kemampuan berpikir komputasi peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan dua sekolah yang dimana satu 

sekolah menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan 

menerapkan e-module berbasis aktivitas model ExPRession dan 

kelas kontrol dengan menerapkan e-module konvensional. 

 
e-Module yang digunakan pada kelas eksperimen diharapkan dapat 

berperan sebagai bahan ajar yang dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik bekerja secara aktif dan mandiri untuk 

melatihkan kemampuan berpikir komputasi melalui aktivitas model 

ExPRession. Peserta didik dilatihkan untuk memiliki kemampuan 

menyelesaikan masalah yang melibatkan berbagai representasi 

yang bersifat ill-structured problem. Pelaksanaan model 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplor 

kembali pengetahuannya apabila dalam menyelesaikan masalah 

masih terdapat konsep yang belum dipahami. 

 

Indikator berpikir komputasi yang diterapkan pada setiap aktivitas 
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e- module interaktif adalah antara lain: a) aktivitas pertama tahap 

orientasi, membuat representasi umum untuk pemecahan masalah; 

b) aktivitas kedua tahap ekspresi, merancang serangkaian langkah 

beruntun untuk pemecahan masalah; c) aktivitas ketiga tahap 

investigasi, melakukan otomasi dengan cara berpikir algoritma; d) 

aktivitas keempat tahap evaluasi, memecahkan masalah menjadi 

sub-masalah yang lebih kecil sehingga mudah dipahami dan 

dipecahkan; dan e) aktivitas kelima tahap generalisasi merumuskan 

solusi dengan istilah dalam pemecahan masalah. 

 

Tahapan-tahapan dalam e-module berbasis model pembelajaran 

“ExPRession” yang terdiri dari lima langkah pembelajaran (ill 

structured problem), yaitu: a) orientasi; b) ekspresi; c) investigasi; 

d) evaluasi; dan e) generalisasi. Dimana setiap langkah terdapat 

aktivitas pembelajaran, antara lain: a) aktivitas pertama mengamati 

fenomena agar dapat membuat prediksi dan mengidentifikasi 

konsep; b) aktivitas kedua membuat sketsa representasi masalah ke 

dalam bentuk diagram; c) melaksanakan penyelidikan dan 

mengerjakan kegiatan belajar dalam e-module interaktif; d) 

mempresentasikan hasil dan menyajikan data dalam tabel atau 

grafik; dan e) menyelesaikan masalah (well structured problem). 

Sehingga untuk mengetahui perubahan keterampilan komputasi 

pada kemampuan awal peserta didik dilakukan dengan 

perbandingan nilai pretest dan posttest yang di berikan kepada 

peserta didik. 
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Gambar 5. Kerangka Pemikiran 
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2.3 Anggapan Dasar 
 

Anggapan dasar pada penelitian ini berdasarkan kajian teori dan kerangka 

pemikiran adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen di 

SMAN 1 Kotabumi dan SMAN 4 Kotabumi dianggap sama. 

2. Motivasi belajar fisika pada kelas eksperimen di SMAN 1 

Kotabumi dan SMAN 4 Kotabumi dianggap sama. 

 

2.4 Hipotesis 
 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan keterampilan komputasi terhadap 

kemampuan awal peserta didik setelah menggunakan e-module 

interaktif berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession 

pada SMAN 1 Kotabumi dan SMAN 4 Kotabumi. 

H₁ : Terdapat perbedaan keterampilan komputasi terhadap 

kemampuan awal peserta didik setelah menggunakan e-module 

interaktif berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession 

pada SMAN 1 Kotabumi dan SMAN 4 Kotabumi di SMAN 1 

Kotabumi dan SMAN 4 Kotabumi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024 

di dua sekolah yaitu SMA Negeri 1 Kotabumi dan SMA Negeri 4 

Kotabumi. 

 

3.2 Populasi Penelitian 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIPA SMA 

Negeri 1 Kotabumi dan SMA Negeri 4 Kotabumi Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 

3.3 Sampel Penelitian 
 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XII MIPA 2 

SMAN 4 Kotabumi dan kelas XII MIPA 3 SMAN 1 Kotabumi sebagai 

kelas eksperimen yang terdiri dari 25 peserta didik. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive  sampling dengan 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan kriteria  yang telah 

ditentukan sehingga tujuan utama penelitian dapat terpenuhi. 

3.4 Variabel Penelitian 

 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah variabel 
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yang memepengaruhi variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang terpengaruh oleh satu atau lebih variabel bebas. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah e-module berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan berpikir komputasi peserta didik berdasarkan hasil belajar nilai 

pretest dan posttest. 

 

3.5 Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan 

menggunakan metode quasi experimental. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest group design dengan 

menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian one 

group pretest posttest design ini diukur menggunakan pretest sebelum diberi 

perlakukan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dari nilai pretest dan 

posttest ini digunakan untuk   mengetahui peningkatan kemampuan 

komputasi ditinjau dari kemampuan awal peserta didik. 

 

Tabel 3. Desain Penelitian pada Kelas Eksperimen 

O₁ 

(1) 

X₁ 

(2) 

O₂ 

(3) 
Melakukan 

Pretest 

1. Orientasi.  

Mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, memotivasi 

peserta didik untuk 

membangkitkan minat peserta 

didik dalam mempelajari materi 

yang dibahas dengan menampilkan 

fenomena, membimbing peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

materi yang dibahas dengan 

menampilkan fenomena, 

membimbing peserta didik untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep  

 

Melakukan 

Posttest 
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(1) (2) (3) 

 yang terkandung dalam fenomena, 

Membimbing peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi. 

2. Ekspresi.  

Membimbing peserta didik 

menemukan masalah sesuai 

dengan prediksi, membimbing 

peserta didik membuat representasi 

masalah, membimbing peserta 

didik mengidentifikasi variabel 

yang relevan dengan masalah. 

3. Investigasi. 

Membimbing peserta didik 

merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, melaksanakan 

penyelidikan, memfasilitasi peseta 

didik dengan sumber belajar, 

meminta peserta didik berdiskusi 

secara kelompok dan melaporkan 

hasil investigasi. 

4. Evaluasi. 

Meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

penyelidikan dan memberikan 

tanggapan pada kelompok lain, 

mengarahkan peserta didik untuk 

menilai hasil kerja, menyelesaikan 

masalah secara eksperimen. 

5. Generalisasi. 

Memberikan umpan balik dan 

tindak lanjut kepada peserta didik, 

memberi umpan balik  terhadap 

hasil kerja peserta didik dan 

memberi tugas individu. 

 

 

 
Keterangan : 

O₁ : Pretest pada kelas eksperimen  

O₂ : Posttest pada kelas eksperimen 
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X₁ : Perlakuan pembelajaran menggunakan e-module 

berbasis aktivitas pembelajaran ExPRession 

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti mengajukan izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 

1  Kotabumi dan SMA Negeri 4 Kotabumi. 

b. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian. 

c. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang 

akan dilakukan. 

d. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen  
 

Kelas Eksperimen 

a. Peneliti memberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik. 

b. Peneliti memberikan perlakuan menggunakan e-module 

berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession. 

c. Peneliti memberikan posttest untuk mengetahui hasil 

setelah diberi perlakuan. 

 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti mengolah data hasil pretest dan posttest serta instrumen 

pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan untuk 
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menentukan apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir 

komputasi peserta didik yang diperoleh dari kelas eksperimen 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

melalui analisis data uji keefektifan, dan dilanjutkan dengan 

menyusun laporan penelitian. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Lembar Tes Hasil Belajar 

Lembar tes hasil belajar digunakan pada saat pretest dan posttest 

dalam bentuk soal essay yang disusun sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir komputasi. Lembar tes ini digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah 

kegiatan pembelajaran menggunkan e-module berbasis aktivitas 

model pembelajaran ExPRession. 

 

3.8 Analisis Instrumen Penelitian 
 

Instrumen harus di uji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 

dengan bantuan program SPSS. 

3.8.1 Uji Validitas 
 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen yang akan digunakan. Uji validitas dapat 

dilakukandengan menggunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai  berikut. 

 

𝑛 ∑ X𝑌 − (∑ X)(∑ 𝑌) 
𝑟KF =    

√{𝑛 ∑ X
2
 − (∑ X)

2}{𝑛 ∑ 𝑌2
 − (∑ 𝑌)

2} 

(Arikunto, 2013) 

Keterangan: 

rXY : Koefisien korelasi 

n : Jumlah responden uji coba  

X : skor tiap butir 
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Y : skor seluruh butir responden uji coba 

 

Apabila nilai rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikan (% = 

0,05)maka instrumen tersebut valid. Apabila 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas memiliki 

koefisien validitas butir soal seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Validitas Instrumen 

Interval Koefisien Kategori 

0.80-1,00 

0,60-0,79 

0,40-0,59 

0,20-0,39 

0,00-0,19 

Sangat valid  

Valid  

Cukup valid 

Kurang valid  

 Tidak valid  

Arikunto, 2013 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dapat dilihat pada tinggi rendahnya suatu 

angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Untuk 

mencari reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus 

alpha cronbach, yaitu: 

 

Keterangan : 

𝑟ii : reliabilitas instrumen 

K : jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎2
  : jumlah varians butir 

𝜎2
1  : varians soal 

 

Tabel  6. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 
 

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai 

0,00≤ r11 ≤0,20 Kurang Reliabel 

0,21≤ r11 ≤0,40 Agak Reliabel 

0,41≤ r11 ≤0,60 Cukup Reliabel 

0,61≤ r11 ≤0,80 Reliabel 

0,81≤ r11 ≤1,00 Sangat Reliabel 

(Siregar, 2012 : 130) 
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3.9 Teknik Analisis Data 
 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil 

observasi aktivitas keterampilan berpikir komputasi dan data 

hasil belajar berupa pretest serta posttest terhadap keterampilan 

berpikir komputasi peserta didik. Teknik analisis data yang  

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 
3.9.1 Analisis Data Aktivitas Keterampilan Berpikir 

Komputasi 

 
Data hasil aktivitas keterampilan berpikir komputasi peserta 

didik diperoleh melalui pengisian aktivitas keterampilan 

berpikir peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-module berbasis aktivitas model 

ExPRession, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan 

analisis persentase sebagai berikut. 

 
Persentase aktivitas keterampilan berpikir komputasi yang 

diperoleh dapat dikonversikan dengan kriteria seperti yang 

terdapat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria Persentase Penilaian Aktivitas 

Keterampilan Berpikir Komputasi 

Persentase (%) Kategori 

80,1 - 100 

60,1 – 80,0 

40,1 – 60,0 
20,1 – 40,0 

< 20,0 

Baik sekali  

Baik  

Cukup  

Kurang 
Sangat kurang 

Arikunto (2013) 
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3.9.2 Analisis Data Hasil Belajar 

 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh berdasarkan data 

hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir komputasi 

peserta didik kemudian data tersebut dianalisis menggunakan 

N-Gain untuk mengetahui perbedaan pretest dan posttest 

peserta didik pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 

pretest dan posttest maka nilai N-Gain dapat dihitung 

menggunakan rumus yang diadaptasi dari Hake (2002). 

 

 
Kriteria interpretasi nilai N-Gain terdapat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Kriteria N-gain 

 

Batasan Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 - 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Hake, 2002) 
 

3.10 Pengujian Hipotesis 
 

Syarat untuk melakukan pengujian lebih lanjut adalah data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh dalam 

penelitian  adalah data hasil belajar keterampilan berpikir komputasi 

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan. 

 

3.10.1 Uji Normalitas 

 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data 

pada penelitian ini dianalisis menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test pada software SPSS dengan ketentuan 

hipotesis pengujiannya sebagai berikut. 
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Ho : Data terdistribusi secara normal 

H1 : Data tidak terdistribusi secara normal 

Dasar pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu: 

H0 ditolak apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p < 0,05, 

 H1 diterima apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p ≥ 0,05 

 

3.10.2 Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel penelitian homogen atau tidak. Data yang homogen 

akan dilakukan uji hipotesis statistic parametric dan data 

yang tidak homogen akandilakukan uji hipotesis non-

parametric. Uji homogenitas dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

S
 

 
: Varians terbesar 

S
 

 
: Varians terkecil 

 

3.10.3 Uji Hipotesis 
 

1) Paired Sample T-test 

Berdasarkan data pada penelitian untuk mengetahui 

terdapat  perbedaan atau tidaknya antara kedua 

kelompok sampel sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan maka akan dilakukan  uji Paired Sample T-

test. 

Hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan 

keterampilan berpikir komputasi peserta didik 

yang signifikan setelah diberi pembelajaran e-

module berbasis aktivitas model pembelajaran 
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ExPression. 

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan 

berpikir komputasi peserta didik yang signifikan 

setelah diberi pembelajaran e-module berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPression. 

Pengambilan keputusan berdasarkan pada taraf 

signifikansi α = 0,05. 

Tolak H0  jika sig. < α  

Terima H0 jika sig. ≥ α 

 

2) Uji One Way Anova 

Uji Anova digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan dalam hasil N-Gain. Jika hasil 

uji menunjukkan adanya perbedaan, maka Post Hoc 

Multiple Comparasion dapat digunakan untuk 

menentukan variabel mana yang memiliki 

perbedaan (Suyatna, 2017). Sebelum melakukan uji 

One Way Anova dilakukan uji distribusi normal dan 

uji homogenitas. 

 

Hipotesis Uji One Way Anova 

H0 :Tidak ada perbedaan keterampilan berpikir 

komputasi antara kelompok rendah, sedang dan 

tinggi peserta didik pada pembelajaran e-module 

berbasis aktivitas model pembelajaran ExPression.  

H1 : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir 

komputasi antara kelompok rendah, sedang dan 

tinggi peserta didik pada pembelajaran e-

module berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPression. 

 

Kriteria uji untuk mengambil keputusan pada uji 

One Way Anova menurut Suyatna (2017) sebagai 
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berikut. 

Tolak H0 jika sig. < α, dimana α = 0,05 

Terima H0 jika sig. ≥ α, dimana α = 0,05 

 

3.10.4 Analisis Penilaian Pengerjaan e-Module 

 

Data analisis penilaian pengerjaan e-module diperoleh dari 

hasil rata-rata penilaian terhadap e-module yang dikerjakan 

oleh peserta didik. Hasil penilaian yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis persentase (Sudjana, 2005:69), 

    
∑    𝑟    𝑒𝑟 𝑙𝑒 

∑    𝑟  𝑎    𝑢 
      

Hasil persentase dikonversikan dengan kriteria yang 

diadaptasi dari Arikunto (2011:34) sesuai pada Tabel 9.  

Tabel 9. Konversi Skor Pengerjaan Produk 

Persentase % Kriteria 

0 - 20,0 Tidak Baik 

20,1 - 40,0 Kurang Baik 

40,1 - 60,0 Cukup Baik 

60,1 - 80,0 Baik 

80,1 - 100 Sangat Baik 

Berdasarkan data kriteria pada Tabel 9, peneliti memberikan 

batasan berdasarkan hasil analisis penilaian pengerjaan e-

module produk mencapai skor minimal sebesar 40% dengan 

kriteria cukup baik. 

 

3.10.5 Effect Size 

 

Effect size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh 

penggunaan e-module berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession terhadap keterampilan berpikir komputasi 

peserta didik. Nilai effect size menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya dalam 
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penelitian. Untuk menghitung effect size digunakan rumus 

effect size menurut Cohen, et al (2007) sebagai berikut. 

 

  

Hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10. Interpretasi Nilai Cohen’s 

 
Persentase (%) Kategori 

0,00-0,19 

0,20-0,39 

0,40-0,59 
0,60-0,79 
0,80-1,00 

Sangat rendah  

Rendah  

Sedang  

Tinggi 
Sangat tinggi 

Cohen et al (2007) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keefektifan e-Module dilihat berdasarkan hasil uji menggunakan 

instrumen tes kemampuan berpikir komputasi yang  menunjukkan 

bahwa kemampuan awal peserta didik dengan kemampuan akhir 

peserta didik pada dua sekolah  mengalami peningkatan yang 

ditunjukkan oleh adanya rata-rata peningkatan keterampilan berpikir 

komputasi sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan, 

dimana rata-rata nilai pretest pada SMAN 1 Kotabumi sebesar 16.92 

dan rata-rata nilai posttest sebesar 68.40 dan rata-rata nilai pretest pada 

SMAN 4 Kotabumi sebesar 26.52 dan rata-rata nilai posttest sebesar 63.  

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran ExPRession dapat 

mereduksi keterampilan berpikir komputasi yang ditunjukkan dengan 

tidak adanya perbedaan keterampilan berpikir komputasi antara 

kelompok rendah, sedang, dan tinggi peserta didik pada pembelajaran 

e-module menggunakan model pembelajaran ExPRession.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi e-module interaktif berbasis 

aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasi peserta didik, diajukan saran oleh peneliti.
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1. Produk yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasi peserta didik namun agar lebih baik dalam menggunakannya, 

peneliti menyarankan guru agar lebih mendampingi atau memberikan 

arah-arahan setiap aktivitasnya terlebih lagi terhadap pada kemampuan 

awal peserta didik yang rendah. 

2. Peneliti menyarankan agar setiap guru atau fasilitator yang 

menggunakan produk e-module interaktif berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession ini memberikan sarana dan prasarana yang 

menunjang seperti alat peraga yang mirip dalam e-module dan juga 

kualitas internet yang baik. 
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